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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Belajar Matematika 

1. Definisi Matematika 

Istilah matematika berasal dari kata Yunani “Mathein” atau “Mathenein”, 

yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga, kata tersebut erat hubungannya 

dengan dengan kata Sansekerta “Medha” atau “Widya” yang artinya 

“kepandaian”, “ketahuan”, atau “intelegensi”.17 

James dan Janes mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang 

logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan 

satu dengan yang lainnya yang jumlahnya banyak. Sedangkan menurut Johnson 

dan Rising mengatakan bahwa matematika itu adalah pengetahuan struktur yang 

terorganisasikan, sifat-sifat atau teori-teori itu dibuat secara deduktif berdasarkan 

kepada unsur-unsur yang didefinisikan atau tidak, aksioma-aksioma, sifat-sifat, 

atau teori-teori yang telah dibuktikan kebenarannya. Matematika adalah ilmu 

tentang pola, keteraturan pola atau ide. Matematika itu adalah suatu seni, 

keindahannya terdapat pada keterurutan dan keharmonisannya. Sehingga menurut 

mereka matematika itu adalah ilmu deduktif.18 

Di bawah ini beberapa definisi atau pengertian tentang matematika:19 

a. Matematika adalah pengatahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 

                                                             
17 Masykur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence,.  .  .hal. 42. 
18Ruseffendi, Pengajaran Matematika Modern dan Masa Kini,  .  .  . hal 2. 
19R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Depdiknas, 2000),  hal. 11. 



18 
 

b. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 

sistematik. 

c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan 

dengan bilangan. 

d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah 

tentang ruang dan bentuk. 

e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik. 

f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa uraian diatas bahwa 

matematika adalah ilmu pengetahuan tentang struktur yang terorganisasi 

mengenai bilangan-bilangan yang disusun secara konsisten dengan menggunakan 

logika deduktif. 

2. Karakteristik Matematika 

Seperti yang telah diuraikan dari beberapa definisi di atas, maka telah 

terlihat adanya suatu ciri-ciri khusus atau karakteristik yang dapat merangkum 

pengertian matematika secara umum. Beberapakarakteristik itu adalah:20 

a. Memiliki objek abstrak 

b. Bertumpu pada kesepakatan 

c. Berpola pikir deduktif  

d. Memiliki simbol yang kosong dari arti 

e. Memperhatikan semesta pembicaraan 

f. Konsisten dalam sistemnya. 

                                                             
20R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, .  .  .  hal. 13. 
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Berikut ini penjelasan tentang karakteristik tersebut, 

a. Memiliki Objek Abstrak 

Objek dasar yang dipelajari dalam matematika bersifat abstrak. Objek 

dasar tersebut meliputi fakta, konsep, operasi atau relasi, dan prinsip. Dari objek 

dasar tersebut dapat disusun suatu pola atau struktur matematika. 

Adapun objek dasar tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut, 

1) Fakta adalah mufakat atau konvensi dalam matematika yang biasanya 

diungkapkan melalui simbol-simbol tertentu.21 Contohnya jika disajikan “2” 

secara umum orang dengan sendirinya telah menangkap maksudnya yaitu 

“dua”. Fakta lain dapat terdiri atas rangkaian simbol, misalnya “3+4” yang 

dipahami sebagai “tiga ditambah empat”. 

2) Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau 

mengklasifikasikan sekumpulan objek.22 Sebagai contoh adalah “bilangan 

asli”. “bilangan asli” merupakan nama suatu konsep yang lebih kompleks 

karena terdiri dari banyak konsep sederhana yaitu bilangan “satu”, “dua”, 

“tiga” dst. Konsep dapat dipelajari lewat definisi. 

3) Operasi adalah pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar, pengerjaan matematika 

yang lain.23 Sebagai contoh misalnya “penjumlahan”, “pengurangan”, 

“perkalian”, “gabungan”, “irisan”. Unsur-unsur yang dioperasikan juga 

bersifat abstrak. Pada dasarnya operasi dalam matematika adalah suatu fungsi 

                                                             
21Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat & Logika,  (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2009),hal 59. 
22R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, .  .  .  hal. 14. 
23Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat & Logika,  .  .  .   hal 65. 
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yaitu relasi khusus, karena operasi merupakan aturan untuk memperoleh 

elemen tunggal dari satu atau lebih elemen yang diketahui.24 

4) Prinsip adalah objek matematika yang kompleks. Prinsip terdiri atas beberapa 

fakta, beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu relasi ataupun operasi. 

Secara sederhana dapat dikatan bahwa prinsip adalah hubungan antara 

berbagai objek dasar matematika. Prinsip dapat berupa “aksioma”, “teorema”, 

“sifat” dan sebagainya.25 

b. Bertumpu pada Kesepakatan 

Kesepakatan dalam matematika merupakan tumpuhan yang paling penting. 

Kesepakatan yang amat dasar adalah aksioma dan konsep primitif. Aksioma 

diperlukan untuk menghindari proses berputar-putar dalam pembuktian. 

Sedangkan konsep primitif diperlukan untuk menghindari proses berputar-putar 

dalam pendefinisian. 

Aksioma juga disebut postulat ataupun pernyataan pangkal yang tidak 

perlu dibuktikan. Sedangkan konsep primitif juga sering disebut undefined term 

ataupun pengertian pangkal yang tidak perlu didefinisikan. Beberapa aksioma 

dapat membentuk suatu sistem aksioma, yang selanjutnya dapat menurunkan 

berbagai teorema dan dari satu atau lebih konsep primitif dapat dibentuk konsep 

baru melalui pendefinisian.26 

c. Berpola Pikir Deduktif  

Matematika hanya menerima pola pikir yang deduktif. Dimana pola pikir 

deduktif secara sederhana dapat dikatakan sebagai pemikiran yang berpangkal 

                                                             
24R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, .  .  .  hal. 15. 
25Ibid., hal. 16. 
26Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat & Logika,  .  .  .   hal 67. 
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dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada hal yang bersifat 

khusus.27 

d. Memiliki Simbol yang Kosong dari Arti 

Banyak sekali simbol yang digunakan dalam matematika, baik itu berupa 

huruf ataupun bukan huruf. Rangkaian simbol-simbol dalam matematika dapat 

membentuk suatu model matematika. Model matematika dapat berupa persamaan, 

pertidaksamaan, bangun geometri tertentu, dan sebagainya. Huruf-huruf yang 

dipergunakan dalam model persamaan seperti� + � = � belum tentu berarti 

bilangan dan juga dengan tanda + belum tentu berarti operasi tambah untuk dua 

bilangan. Dari hal tersebut huruf dan tanda tergantung dari permasalahan yang 

mengakibatkan terbentuknya model itu. Jadi huruf dan tanda dalam model 

� + � = � masih kosong dari arti.28 

e. Memperhatikan Semesta Pembicaraan 

Sehubungan dengan kosongnya arti dari simbol-simbol dan tanda-tanda 

dalam matematika, menunjukkan dengan jelas bahwa dalam menggunakan 

matematika diperlukan kejelasan dalam lingkup apa model itu dipakai. Lingkup 

pembicaraan itulah yang disebut dengan semesta pembicaraan. Benar atau 

salahnya, ataupun ada tidaknya penyelesaian suatu model matematika sangat 

ditentukan oleh semesta pembicaraan.29 

f. Konsisten dalam Sistemnya. 

Terdapat banyak sistem dalam matematika. Ada sistem yang mempunyai 

kaitan dengan satu sama lain, tetapi juga ada sistem yang dapat dipandang terlepas 
                                                             

27R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, .  .  .  hal. 16. 
28Ibid., hal. 17. 
29Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat & Logika,  .  .  .   hal 71. 
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satu sama lain. Tetapi antar sistem yang satu dengan yang lain tidak mustahil 

terdapat pernyataan yang intensinya saling kontradiksi.30 

Uraian mengenai definisi dan karakteristik matematika diatas dapat 

disimpulkan bahwa definisi matematika bisa berubah tergantung dari sudut 

pandang mana seseorang mendefinisikan matematika. Tetapi cara berfikir dan 

objek matematika secara umum dikembangkan berdasarkan alasan logis yang 

menggunakan pembuktian deduktif yakni kesimpulan yang ditarik merupakan 

akibat logis yang ditarik dari alasan-alasan yang bersifat umum menjadi yang 

bersifat khusus. 

3. Proses Belajar Mengajar Matematika 

a. Belajar Matematika  

Definisi belajar sebenarnya sangat banyak, sebanyak orang yang 

mendefinisikannya karena masing-masing orang memaknai belajar dari perspektif 

yang berbeda. Sehingga dalam hal ini beberapa tokoh berpendapat bahwa 

pengertian belajar adalah:  

1) Belajar adalah rangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisik menuju ke 

perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta, rasa 

dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.31 

2) Sunaryo mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu kegiatan dimana 

seseorang membuat atau menghasilkan suatu perubah tingkah laku yang ada 

pada dirinya dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan.32 

                                                             
30R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia,  .  .  .  hal 19. 
31Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2004), hal. 21 



23 
 

3) Morgan mengartikan belajar adalah sebagai suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah  laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya.33 

Dari beberapa gambaran definisi di atas penulis memahami bahwa belajar 

merupakan proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan 

lingkungan. Berdasarkan pengertian belajar diatas, maka pada hakikatnya belajar 

menunjuk ke perubahan tingkah laku subyek dalam situasi tertentu berkat 

pengalamannya.Selain itu kegiatan belajar menempatkan seseorang dari 

kemampuan yang satu ketingkat kemampuan yang lain.  

Mengenai perubahan kemampuan tersebut, Bloom membaginya dalam tiga 

ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Masing-masing ranah tersebut 

masih dibagi lagi dalam beberapa perilaku. Rincian dari perilaku tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1) Ranah Kognitif terdiri dari enam jenis perilaku sebagai berikut:34 

a) Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah 

dipelajarai dan tersimpan dalam ingatan. 

b) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang 

hal yang dipelajari. 

c) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah 

untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. 

                                                                                                                                                                       
32Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2011), hal. 2 
33Ngalim Purwanto,  Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010),  
hal. 85 
34Dimjati Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), hal. 26 
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d) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-

bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami. 

e) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. 

f) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa 

hal berdasarkan kriteria tertentu. 

2) Ranah Afektif terdiri dari lima jenis perilaku sebagai berikut :35 

a) Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan 

kesediaan memperhatikan hal tersebut.  

b) Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan, dan 

berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 

c) Penilaian, yang mencakup menerima suatu nilai, menghargai, mengakui 

dan menentukan sikap. 

d) Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuk suatu sistem nilai 

sebagai pedoman dan pegangan hidup. 

e) Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan menghayati nilai 

dan membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi. 

3) Ranah Psikomotor (Simpson) terdiri dari tujuh jenis perilaku yakni sebagai 

berikut: 36 

a) Persepsi, mencakup kemampuan memilah-milah (mendeskriminasikan) 

hal-hal secara khas, dan menyadari adanya perbedaan khas tersebut. 

b) Kesiapan, yang mencakup kemampuan menempatkan diri dalam keadaan 

dimana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakan. 

                                                             
35Ibid, hal. 27 
36Ibid,. 
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c) Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerakan sesuai 

contoh, atau gerakan peniruan. 

d) Gerakan yang terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan-

gerakan tanpa contoh. 

e) Gerakan kompleks, mencakup kemampuan melakukan gerakan atau 

keterampilan yang terdiri dari banyak tahap, secara lancar dan efisien. 

f) Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan mengadakan 

perubahan dan penyesuaian pola gerak gerik dengan persyaratan khusus 

yang berlaku. 

g) Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan pola gerak-gerak yang 

baru atas dasar prakarsa sendiri.  

Jadi yang dimaksud dengan belajar matematika adalah belajar untuk 

memahami dan memecahkan masalah yang berkaitan konsep, prinsip, dan fakta 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Mengajar Matematika 

Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan 

kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk 

berlangsungnya proses belajar. 

Sardiman berpendapat bahwa mengajar merupakan usaha mengorganisasi 

atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan 

anak,sehingga terjadi proses belajar secara efektif.37 

                                                             
37Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar  .  .  .  hal, 48 
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Dari pengertian di atas mengandung makna bahwa guru dituntut untuk 

dapat berperan sebagai organisator dalam kegiatan belajar siswa untuk 

menyediakan kondisi yang kondusif dan juga hendaknya guru mampu 

memanfaatkan lingkungan. Jadi mengajar matematika diartikan sebagai upaya 

menciptakan suanana yang kondusif bagi siswa agar terjadi proses belajar 

matematika yang baik, sehingga kegiatan mengajar matematika dapat berjalan 

dengan lancar.  

c. Proses Belajar Mengajar Matematika 

Keterpaduan antara konsep belajar dan konsep mengajar melahirkan 

konsep baru yakni proses belajar mengajar atau dikenal dengan istilah proses 

pembelajaran. Menurut Kokom Komalasari proses pembelajaran adalah suatu 

proses membelajarkan peserta didik yang direncanakan atau didesain, 

dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar peserta didik dapat dapat 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.38 

Pembelajaran dapat dipandang dari dua sudut yakni sebagai suatu sistem 

dan sebagai suatu proses.Pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem karena 

pembelajaran terdiri dari sejumlah komponen yang terorganisasi.Komponen-

komponen tersebut antara laintujuan pembelajaran, materi pembelajaran, strategi 

dan metode pembelajaran, media pembelajaran, pengorganisasian kelas, evaluasi 

dan tindak lanjut pembelajaran. Sedangkan pembelajaran dipandang sebagai suatu 

proses karena pembelajaran merupakan rangkain upaya atau kegiatan guru dalam 

                                                             
38 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi .  .  .  hal. 3 
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rangka membuat siswa belajar. Proses tersebut meliputi persiapan, pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran, serta menindaklanjuti pembelajaran yang telah dikelola.39 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar 

adalah serangkaian kegiatan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan 

sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam suasana 

belajar untuk mencapai tujuan pengajaran. 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar Mengajar Matematika 

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar 

matematika. Faktor tersebut adalah faktor yang berasal dari dalam diri (internal) 

dan faktor dari luar diri (eksternal) individu. Adapun faktor-faktor yang dimaksud 

meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1) Faktor yang berasal dari diri sendiri (Internal) 

Faktor ini terdiri dari: 

a) Faktor jasmaniah (fisiologi). Faktor ini meliputi: kondisi panca indera dan 

kondisi fisik. 

b) Faktor psikologis. Faktor ini meliputi: bakat, minat,kecerdasan, motivasi, 

dan kemampuan kognitif. 

2) Faktor yang berasal dari luar diri sendiri (Eksternal) 

Faktor ini terdiri dari: 

a) Faktor lingkungan. Faktor ini meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, lingkungan masyarakat dan lingkungan kelompok. 

                                                             
39Ibid. 
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b) Faktor instrumental. Faktor ini meliputi: kurikulum, bahan pelajaran, guru 

atau pengajar, metode mengajar, sarana dan fasilitas, serta administrasi 

atau manajemen.40 

 
B. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

1. Latar Belakang Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Pada dasarnya konsep pembelajaran kontekstual (Contekstual Teaching 

and Learning) dengan prinsip-prinsipnya bukan merupakan konsep baru. 

Penerapan pembelajaran kontekstual di kelas Amerika pertama-tama diusulkan 

oleh John Dewey pada tahun 1916 yang menyarankan agar suatu kurikulum dan 

metodologi pengajaran dikaitkan dengan minat dan pengalaman 

siswa.Pembelajaran kontekstual ini didasarkan pada hasil penelitian John Dewey 

yang menyimpulkan bahwa siswa akan belajar dengan baik jika apa yang 

dipelajari terkait dengan apa yang telah diketahui dan dengan kegiatan atau 

peristiwa yang terjadi disekelilingnya.41 

Sedangkan landasan filosofis dari pembelajaran kontekstual (Contekstual 

Teaching and Learning) adalah konstruktivisme.Konstruktivismemerupakan salah 

satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita adalah 

konstruksi (bentukan) kita sendiri.42 Dengan demikian, pengetahuan bukanlah 

seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat 

manusia, melainkan harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna 

                                                             
40Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan  .  .  .  hal. 107 
41Departemen Pendidikan Nasional,  Pendekatan Kontekstual, ( Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional, 2003). Hal. 65 
42Paul Suparno, Filsafat Konstruktifisme dalam Pendidikan (Jogyakarta : Kanisus, 

1997)hal. 18 
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melalui pengalaman nyata.43 Oleh karena itu pengetahuan tidak dapat dipindah 

begitu saja dari otak seseorang kepada orang lain. 

Prinsip-prinsip konstruktivisme banyak digunakan dalam pembelajaran 

sains dan matematika. Menurut Suparno prinsip-prinsip yang diambil adalah (1) 

Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri baik secara personal maupun sosial. (2) 

Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru kesiswa, kecuali hanya dengan 

keaktifan siswa sendiri untuk menalar. (3) Aktif mengkonstruksi terus-menerus 

sehingga selalu terjadi perubahan konsep menuju konsep yang lebih rinci, lenkap, 

serta sesuai dengan konsep ilmiah, (4) Guru sekedar membantu menyediakan 

sarana dan situasi agar proses konstruksi siswa berjalan mulus.44 

Melalui landasan konstruktivisme “CTL” dipromosikan menjadi alternatif 

pendekatan pembelajaran. Melalui “CTL” siswa  diharapkan belajar melalui 

mengalami bukan menghafal. Menurut filosofi konstruktivisme, pengetahuan 

bersifat non obyektif, temporer dan selalu berubah. 

Jadi konstruktivisme merupakan landasan pembelajaran kontekstual 

dimana siswa mampu mengkonstruksikan sendiri pemahamannya dan dengan 

konstruktivis siswa belajar dengan lebih bermakna karena siswa mengalami 

sendiri. 

2. Definisi Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan 

konsep belajar yangmembantu guru mengkaitkan konten mata pelajaran dengan 

situasi dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan  

                                                             
43Nuirhadi dkk, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya Dalam KBK, (Malang: 

Universitas Negeri Malang, 2004) hal.33 
44Paul Suparno, Filsafat Konstruktifisme dalam Pendidikan,  .  .  .  hal.49 
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dan penerapannya dalam kehidupan mereka.45Pembelajaran tidak hanya 

mentransfer pengetahuan dari guru kepada siswa, tetapi bagaimana siswa mampu 

memaknai apa yang dipelajarinya.  

Sedangkan menurut beberapa ahli penelitian, mengemukakan 

pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut: 

a. Johnson mengartikan pembelajaran kontekstual adalah suatu pembelajaran 

yang memungkinkan siswa menghubungkan isi materi dengan konteks 

kehidupan sehari-hari untuk menemukan makna. 

b. Berns dan Erickson menyatakan pembelajaran kontekstual merupakan konsep 

belajar dan mengajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarakannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga 

Negara, dan pekerja.46 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu pendekatan 

dalam pembelajaran yang membantu guru menghubungkan antara materi yang 

dipelajari dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari dengan tujuan untuk 

menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya. 

3. Karakteristik Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Menurut Johnson adadelapan karakteristik pembelajaran CTL, yakni:  

 

                                                             
45Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2011),  hal. 293 
46Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi  .  .  .  hal. 6 
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a. Melakukan hubungan yang bermakna (making meaningful conections) 

Siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai orang yang belajar secara aktif 

dalam mengembangkan minatnya secara individual, orang yang dapat bekerja 

sendiri atau bekerja dalam kelompok, dan orang yang dapat belajar sambil 

berbuat (learning by doing). 

b. Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan (doing significant work) 

Siswa membuat hubungan-hubungan antara sekolah dan berbagai konteks 

yang ada dalam kehidupan nyata sebagai pelaku dan sebagai anggota 

masyarakat. 

c. Belajar yang diatur sendiri (sell-regulated learning) 

Siswa melakukan pekerjaan yang signifikan ada tujuannya, ada urusannya 

dengan orang lain, ada hubungannya dengan penentuan pilihan, dan ada 

produknya/hasilnya yang sifatnya nyata. 

d. Bekerja sama (Collaborating) 

Siswa dapat bekerja sama. Guru membantu siswa bekerja secara efektif dalam 

kelompok, membantu mereka memahami bagaimana mereka saling 

mempengaruhi dan saling berkomunikasi. 

e. Berfikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking) 

Siswa dapat menggunakan tingkat berfikir yang lebih tinggi secara kritis dan 

kreatif, dapat menganalisis, membuat sintesis, memecahkan masalah, 

membuat keputusan, dan menggunakan bukti-bukti dan logika. 
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f. Memelihara pribadi siswa (nurture the individual) 

Siswa memelihara pribadinya: mengetahui, memberi perhatian. Memiliki 

harapan-harapan yang tinggi, memotivasi dan memperkuat diri sendiri. Siswa 

tidak dapat berharap tanpa dukungan orang dewasa. Siswa menghormati 

temannya dan juga orang dewasa. 

g. Mencapai standar yang tinggi (raching high standards) 

Siswa mengenal dan mencapai standar yang tinggi: mengidentifikasi tujuan 

dan memotivasi siswa untuk mencapainya. Guru memperhatikan kepada 

siswa cara mencapai apa yang disebut “excellence” 

h. Mengadakan penilaian autentik (using authentic assessement) 

Siswa menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunianya untuk 

suatu tujuan yang bermakna. Misalnya, siswa boleh menggambarkan  

informasi akademis yang telah mereka pelajari untuk diaplikasikan dalam 

kehidupan nyata.47 

4. Prinsip Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Menurut Sounders prinsip pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut: 

a. Keterkaitan (Relating) 

Proses pembelajaran hendaknya ada keterkaitan dengan bekal pengetahuan 

yang yang telah ada pada diri siswa dan dengan konteks pengalaman dalam 

kehidupan dunia nyata. 

 

 

                                                             
47Ibid, hal. 7-8 
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b. Pengalaman langsung (Experiencing) 

Pada proses pembelajaran siswa perlu mendapatkan pengalaman  

langsungmelalui kegiatan eksplorasi, penemuan, penelitian, dan sebagainya. 

Experiencing dipandang sebagai jantung dari pembelajaran kontekstual. 

c. Aplikasi (Applying) 

Menerapkan fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang dipelajari dan 

digunakan dalam situasi dan konteks lain. 

d. Kerja sama (Cooperating) 

Kerja sama yang dimaksud adalah kerja sama dalam konteks saling tukar 

pikiran, mengajukan dan menjawab pertanyaan, komunikasi interaktif antara 

siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru, serta memecahkan masalah 

dan mengerjakan tugas bersama merupakan strategi dalam pembelajaran 

kontekstual. 

e. Alih pengetahuan (Transferring) 

Pembelajaran kontekstual menekankan pada kemampuan siswa untuk 

mentransfer pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang telah dimiliki pada 

situasi lain.48 

5. Komponen Utama Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

CTL sebagi suatu pendekatan pembelajaran memiliki tujuh komponen 

utama. Komponen-komponen utama tersebut melandasi pelaksanaan proses 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan CTL. Komponen-komponen 

tersebut yaitu: 

                                                             
48Ibid., hal. 8-10 
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a. Konstruktivisme (constructivism) 

Pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit dan manusia harus 

mengontruksi pengetahuan itu serta memberi makna melalui pengalaman 

nyata. 

b. Menemukan (inquiry) 

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswadiharapkan bukan dari 

hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, melainkan hasil dari menemukan 

sendiri. 

c. Bertanya (questioning) 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya.Bertanya 

dalam pembelajaran sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing 

dan menilai kemampua berfikir siswa. 

d. Masyarakat belajar (learning community) 

Hasil pembelajarn diperoleh dari kerja sama dengan orang lain.Sehingga 

dalam pembelajaran kontekstual guru disarankan selalu melaksanakan 

pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar. 

e. Pemodelan (modeling) 

Pemodelan artinya dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau 

pengetahuan tertentu ada model yang bisa ditiru. Pemodelan pada dasarnya 

membahasakan gagasan yang dipikirkan, mendemonstrasikan bagaimana 

guru menginginkan para siswanya untuk belajar serta melakukan apa yang 

diinginkan guru agar siswanya mau melakukan. 
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f. Refleksi (reflection) 

Reflesi adalah cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari atau berfikir ke 

belakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan dimasa lalu. Reflesi 

merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru 

diterima. 

g. Penilaian yang autentik (authentic assessment) 

Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan 

gambaran perkembangan belajar siswa. Sedangkan penilaian yang sebenarnya 

adalah kegiatan menilai siswa yang menekankan pada apa yang seharusnya 

dinilai baik proses maupun hasil dengan menggunakan berbagai instrument 

penilaian.49 

6. Perbedaan Pembelajaran Kontekstual dengan Pembelajaran 

Konvensional 

 Perbedaan pendekatan kontekstual dengan pendekatan tradisional 

(konvensional)  adalah: 

    Tabel 2.1 
Perbedaan Pembelajaran dengan Pendekatan Kontekstual dan Pendekatan 

Konvensional/Tradisional 
No Pembelajaran Kontekstual Pembelajaran Konvensional 

1. Siswa secara aktif terlibat dalam 
proses pembelajaran. 

Siswa adalah penerima informasi secara 
pasif. 

2. Siswa belajar dari teman melalui 
kerja kelompok, diskusi dan saling 
mengoreksi. 

Siswa belajar secara individual. 

 

3. Pembelajaran dikaitkan dengan 
kehidupan nyata atau masalah yang 
disimulasikan. 

Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis. 

 

  

                                                             
49Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar  .  .  .  hal. 223-227 

Tabel berlanjut... 
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No Pembelajaran Kontekstual Pembelajaran Konvensional 

4. Perilaku dibangun atas kesadaran 
diri. 

Perilaku dibangun atas kebiasaan. 

5. Keterampilan dikembangkan atas 
dasar pemahaman. 

Keterampilan dikembangkan atas dasar 
latihan. 

6. Hadiah untuk perilaku baik adalah 
kepuasan diri. 

Hadiah untuk perilaku baik adalah 
pujian atau nilai (angka) rapor. 

7. Seseorang tidak melakukan yang 
jelek karena dia sadar hal itu keliru 
dan merugikan. 

Seseorang tidak melakukan yang jelek 
karena dia takut hukuman. 

8. Bahasa diajarkan dengan pendekatan 
komunikatif, yakni siswadiajak 
menggunakan bahasa dalam konteks 
nyata. 

Bahasa diajarkan dengan pendekatan 
struktural, rumus diterangkan sampai 
paham, kemudian dilatihkan (drill). 

9. Pemahaman rumus dikembangkan 
atas dasar pengetahuan yang sudah 
ada dalam diri siswa. 

Rumus itu ada di luar diri siswa, yang 
harus diterangkan, diterima, dihafalkan, 
dan dilatihkan. 

18. Penyesalan adalah hukuman dari 
perilaku jelek. 

Sanksi adalah hukuman dari perilaku 
jelek. 

19. Seseorang berperilaku baik karena 
dia yakin itulah yang terbaik dan 
bermanfaat. 

Seseorang berperilaku baik karena 
terbiasa melakuka begitu. Kebiasaan ini 
dibangun dengan hadiah yang 
menyenangkan.50 

 

7. Peran Guru dan Siswa dalam CTL 

Dalam proses pembelajaran kontekstual, setiap guru perlu memahami tipe 

belajar dalam dunia siswa, artinya guru perlu menyesuaikan gaya mengajar 

terhadap gaya belajar siswa. Sehubungan dengan hal itu, terdapat beberapa hal 

yang harus diperhatikan bagi setiap guru manakala menggunakan pendekatan 

CTL, diantaranya: 

a. Siswa dalam pembelajaran dipandang sebagai individu yang sedang 

berkembang. Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat 

perkembangan dan keluasan pengalaman yang dimilikinya. Anak bukanlah 
                                                             

50Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi  .  .  .  hal. 18-19 

Lanjutan Tabel Lanjutan Tabel 
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orang dewasa dalam bentuk kecil, melainkan organisme yang sementara 

berada pada tahap-tahap perkembangan. Kemampuan belajar akan sangat 

ditentukan oleh tingkat perkembangan dan pengalaman mereka. Dengan 

demikian, peran guru bukanlah sebagai instruktur atau “penguasa” yang 

memaksa kehendak melainkan guru adalah pembimbing siswa agar mereka 

dapat belajar sesuai dengan tahap perkembangannya. 

b. Siswa memiliki kecenderungan untuk belajar hal-hal yang baru dan penuh 

tantangan. Kegemaran anak adalah mencoba hal-hal yang dianggap aneh dan 

baru. Oleh karena itulah belajar bagi mereka adalah mencoba memecahkan 

setiap persoalan yang menantang. Dengan demikian, guru berperan dalam 

memilih bahan-bahan belajar yang dianggap penting untuk dipelajari oleh 

siswa. 

c. Belajar bagi siswa adalah proses mencari keterkaitan atau keterhubungan 

antara hal-hal yang baru dengan hal-hal yang sudah diketahui. Dengan 

demikian, peranan guru adalah membantu agar setiap siswa mampu 

menemukan keterkaitan antara pengalaman baru dengan pengalaman 

sebelumnya. 

d. Belajar bagi anak adalah proses penyempurnaan skema yang telah ada 

(asimilasi) atau proses pembentukan skema satu (akomodasi), dengan 

demikian tugas guru adalah memfasilitasi (mempermudah) agar anak mampu 

melakukan proses asimilasi dan proses akomodasi.51 

 

                                                             
51 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hal. 263 
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8. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran CTL 

Kelebihan dari pembelajaran CTL antara lain:52 

a. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut untuk 

dapat menagkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan 

kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat mengorelasikan 

materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi 

itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya 

akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah 

dilupakan. 

b. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep 

kepada siswa karena pendekatan pembelajaran CTL menganut aliran 

konstruktivisme, dimana seorang siswa dituntun untuk menemukan 

pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis konstruktivisme siswa 

diharapkan belajar melalui ”mengalami” bukan ”menghafal”. 

Kelemahan dari pembelajaran CTL antara lain:53 

a. Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena dalam pendekatanCTL, guru 

tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah mengelola 

kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan 

pengetahuan dan ketrampilan yang baru bagi siswa. Siswa dipandang sebagai 

individu yang sedang berkembang. Kemampuan belajar seseorang akan 

dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan keluasan pengalaman yang 

                                                             
52Edi Triono, Pengaruh PembelajaranContextual Teaching & Learning (CTL) Terhadap 

Minat dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTsN Karangrejo Tahun Ajaran 
2010/2011, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2011), hal. 24 

53Ibid. hal. 25 
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dimilikinya. Dengan demikian, peran guru bukanlah sebagai instruktur atau 

”penguasa” yang memaksa kehendak melainkan guru adalah pembimbing 

siswa agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap perkembangannya. 

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau 

menerapkan sendiri ide–ide dan mengajak siswa agar dengan menyadari dan 

dengan sadar menggunakan strategi–strategi mereka sendiri untuk belajar. 

Namun dalam konteks ini tentunya guru memerlukan perhatian dan 

bimbingan yang ekstra terhadap siswa agar tujuan pembelajaran sesuai 

dengan apa yang diterapkan semula. 

 
C. Hasil Belajar Matematika 

1. Definisi Hasil Belajar 

Dalam proses pembelajaran, hal yang paling menentukan adalah hasil 

belajar dari siswa. Hal itu dikarenakan dari hasil belajar tersebut, dapat dilihat 

sejauh mana tingkat keberhasilan siswa dalam menangkap dan menguasai materi 

pembelajaran. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

ia menerima pengalaman belajarnya.54Menurut Winkel, hasil belajar adalah 

perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah 

lakunya.55Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar. 

Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Perubahan perilaku individu akibat proses belajar tidaklah tunggal. 

                                                             
54Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses BelajarMengajar,  .  .  .  hal. 22 
55Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hal. 45 
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Setiap proses belajar mempengaruhi perubahan perilaku pada domaintertentu pada 

diri siswa, tergantung perubahan yang diinginkan terjadi sesuai dengan tujuan 

pendidikan.56 

Dari pernyataan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar 

merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar atau 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

2. Domain Hasil Belajar 

Belajar menimbulkan perubahan perilaku dan pembelajaran adalah usah 

mengadakan perubahan perilaku dengan mengusahakan terjadinya proses belajar 

dalam diri siswa. Perubahan dalam kepribadian ditunjukkan oleh adanya 

perubahan perilaku akibat belajar. Domain hasil belajar adalah perilaku-perilaku 

kejiwaan yang akan diubah dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan itu dibagi 

dalam tiga domain, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.57 Berikut penjelasan 

dari masing-masing domain tersebut: 

a. Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam 

kawasan kognisi.58 Kemampuan yang menimbulkan perubahan perilaku dalam 

domain kognitif ini meliputi beberapa tingkat atau jenjang mulai dari yang paling 

rendah sampai yang paling tinggi. Dalam ranah kognitif, tipe hasil belajar dibagi 

menjadi enam tingkatan yaitu: 

 

 

                                                             
56Ibid.,  hal. 34 
57Ibid., hal. 48 
58Ibid., hal. 50 
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1) Tipe hasil belajar: Pengetahuan 

Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari knowledge dalam 

taksonomi Bloom. Sekalipun demikian, maknanya tidak sepenuhnya tepat 

sebab dalam istilah tersebut termasuk pula pengetahuan faktual disamping 

pengetahuan hafalan atau untuk diingat seperti rumus, batasan, definisi, pasal 

dalam undang-undang, nama-nama tokoh, nama-nama kota. Dilihat dari segi 

proses proses belajar, istilah-istilah tersebut memang perlu dihafal dan diingat 

agar dapat dikuasainya sebagai dasar bagi pengetahuan atau pemahaman 

konsep-konsep lainnya.59 

2) Tipe hasil belajar: Pemahaman 

Tingkat ini meliputi penerimaan dalam komunikasi secara akurat, 

menempatkan hasil komunikasi dalam bentuk penyajian yang berbeda, 

mengorganisasikannya secara setingkat tanpa merubah pengertian dan dapat 

mengeksporasikannya.60 

3) Tipe hasil belajar: Aplikasi 

Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongret atau situasi 

khusus. Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi. 

Mengulang-ulang menerapkannya pada situasi lama akan beralih menjadi 

pengetahuan hafalan atau ketrampilan.61 

4) Tipe hasil belajar: Analisis 

Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau 

bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan susunannya. Dengan analisis 

                                                             
59Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses BelajarMengajar,  .  .  . hal. 23 
60Ibid., hal. 24 
61Ibid., hal. 25 
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diharapkan seseorang mempunyai pemahaman yang komprehensif dan dapat 

memilahkan integritas menjadi bagian-bagian yang terpadu, untuk beberapa 

halmemahami prosesnya, untuk hal lainmemahami cara bekerjanya, untuk hal 

lain lagi memahami sistematikanya.62 

5) Tipe hasil belajar: Sintesis 

Berfikir sintesis merupakan salah satu terminal untuk menjadikan orang 

berfikir kreatif. Berfikir kreatif merupakan salah satu hasil yang hendak 

dicapai dalam pendidikan. Seseorang yang kreatif sering menemukan atau 

menciptakan sesuatu. Kreativitas juga beroprasi dengan cara berpikir 

divergen. Dengan kemampuan sintesis, orang mungkin menemukan 

hubungan kausal atau urutan tertentu, atau menemukan abstraksinya atau 

operasionalnya.63 

6) Tipe hasil belajar: Evaluasi 

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin 

dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara kerja, pemecahan, metode, materil dan 

lain sebagainya.64 

b. Hasil Belajar Afektif 

Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku 

seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai 

guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial.65 

                                                             
62Ibid., hal. 27 
63Ibid. 
64Ibid., hal. 28 
65Ibid., hal. 29 
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Krathwohl membagi hasil belajar afektif menjadi lima tingkat yang 

disusun secara hirarki mulai dari tingkat yang paling rendah dan sederhana hingga 

yang paling tinggi dan kompleks, diantaranya adalah:66 

1) Penerimaan (Receiving) 

Penerimaan (receiving) atau menaruh perhatian (attending) adalah kesediaan 

menerima rangsangan dengan memberikan perhatian kepada rangsangan yang 

datang kepadanya. 

2) Partisipasi atau merespon 

Partisipasi atau merespon adalah kesediaan memberikan respon dengan 

berpartisipasi. Pada tingkat ini peserta didik tidak hanya memberikan 

perhatian kepada rangsangan tetapi juga berpartisipasi dalam kegiatan untuk 

menerima rangsangan. 

3) Penilaian 

Penilaian atau penerimaan sikap adalah kesediaan untuk menentukan pilihan 

sebuah nilai dari rangsangan tersebut. Penilaian ini berkenaan dengan nilai 

dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulus tadi.67 

4) Organisasi 

Organisasi adalah kesediaan mengorganisasikan nilai-nilai yang dipilihnya 

untuk menjadi pedoman yang mantap dalam perilaku.68 

 

 

 

                                                             
66Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar,  .  .  .  hal. 51 
67Nana Sudjana, Penilaian Hasil ProsesBelajar Mengajar,  .  .  .  hal. 30 
68 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar,  .  .  .  hal. 52 
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5) Internalisasi 

Internalisasi nilai atau karakterisasi (characterization) adalah menjadikan 

nilai-nilai yang diorganisasikan untuk tidak hanya menjadi pedoman perilaku 

tetapi juga menjadi bagian dari pribadi dalam perilaku sehari-hari.69 

c. Hasil Belajar Psikomotorik 

Taksonomi hasil belajar psikomotorik yang paling banyak digunakan 

adalah taksonomi hasil belajar psikomotorik dari Simpson yang membagi hasil 

belajar psikomotorik menjadi enam, yaitu: 

1) Persepsi (Perception) 

Persepsi adalah kemampuan hasil belajar psikomotorik yang paling rendah. 

Persepsi adalah kemampuan membedakan suatu gejala dengan gejala lain.70 

2) Kesiapan (Set) 

Kesiapan (set) adalah kemampuan untuk menempatkan diri untuk memulai 

suatu gerakan. 

3) Gerakan Terbimbing (Guided Response) 

Gerakan terbimbing (guidedresponse) adalah kemampuan melakukan gerakan 

meniru model yang dicontohkan.71 

4) Gerakan Terbiasa (Mechanism) 

Gerakan terbiasa adalah kemampuan melakukan gerakan tanpa adanya model 

karena telah dilakukan berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan. 

 

 

                                                             
69Ibid., hal. 52 
70Ibid., hal. 53 
71Ibid., hal. 53 
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5) Gerakan Kompleks (Adaptation) 

Gerakan kompleks (adaptation) adalah kemampuan melakukan serangkaian 

gerakan dengan cara, urutan dan irama yang tepat.72 

6) Kreativitas (Origination) 

Kreativitas (Origination) adalah kemampuan menciptakan gerakan-gerakan 

baru yang tidak ada sebelumnya atau mengombinasikan gerakan-gerakan 

yang ada menjadi kombinasi gerakan baru yang orisinal.73 

 
D. Keliling dan Luas Segitiga 

1. Keliling Segitiga 

Sebelum membahas mengenai keliling segitiga sebaiknya lebih dahulu 

memahami tentang segitiga. Menurut definisinya, Segitiga adalah bangun datar 

yang dibatasi oleh tiga buah sisi dan mempunyai tiga buah titik sudut.Keliling 

suatu bangun datar merupakan jumlah dari panjang sisi-sisi yang membatasinya, 

sehingga keliling segitiga adalah jumlah panjang ketiga sisi yang membentuk 

segitiga.Keliling biasanya dilambangkan dengan K. 

 
Gambar 2.1Keliling Segitiga 

 

 

 

 

 

                                                             
72Ibid.,  
73Ibid.,  
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� 

� 



46 
 

Berdasarkan pengertian dari keliling segitiga, pada gambar 2.1 dapat 

diketahui bahwa jumlah panjang ketiga sisi yang membentuk segitiga tersebut 

adalah � + � + �. Sehingga dapat dikatakan keliling segitiga tersebut adalah 

� + � + �. 

Jadi rumus keliling segitiga adalah � + � + � 

atau � = � + � + �. 

2. Luas Segitiga 

Luas bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi-sisi bangun 

tersebut.Sehingga dapat dikatakan bahwa luas segitiga adalah luas daerah yang 

dibatasi oleh sisi-sisi segitiga.Luas biasanya dilambangkan dengan L. 

Gambar 2.2Luas Segitiga 

 

 

 

 

  
Berdasarkan gambar 2.2, sisi DF membagi persegi CDEF menjadi dua 

bagian sama besar. Begitu juga dengan sisi AF yang membagi persegi panjang 

ABFE menjadi dua bagian sama besar. Maka luas segitiga DAF adalah setengah 

dari luas persegi panjang ABCD. Sehingga luas segitiga DAF adalah 
�

�
× �� ×

��dimana �� = ��, DA adalah alas dan EF adalah tinggi.  

Jadi luas dari segitiga adalah 
�

�
× ���� × ������ 

atau � =
�

�
× ���� × ������. 
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E. Kajian Penelitian Terdahulu 

Berikut ini adalah hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

penelitian sekarang,yakni: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mifa Lailil Azizah dengan judul “Penerapan 

Mode Pembelajaran Kontekstual Berbasis Inquiry untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Sains Peserta Didik Kelas III MI Sugihan Kampak Trenggalek Tahun 

Ajaran 2011/2012”.Persamaanpenelitian terdahulu dan penelitian ini adalah 

sama-sama mengkaji tentang pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL). Sedangkan perbedaanya adalah pada penelitian terdahulu 

membahas tentang hasil belajar pelajaran Sains. Pada penelitian tersebut 

terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa. Hal itu ditunjukkan dengan 

adanya peningkatan rata-rata hasil belajar peserta didik pada setiap siklus. 

Pada siklus I adalah 68,9 meningkat menjadi 72,3 pada siklus ke II dan 

meningkat lagi menjadi 85.07 pada siklus ke III.74 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Edi Triono dengan judul “Pengaruh 

Pembelajaran Contextual Teaching & Learning (CTL)Terhadap Minat dan 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTsN Karangrejo Tahun Ajaran 

2010/2011”. Persamaanpenelitian terdahulu dan penelitian ini adalah sama-

sama mengkaji tentang pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL). Sedangkan perbedaanya adalah pada penelitian terdahulu membahas 

tentang materi kubus dan balok serta membahas minat belajar siswa. Pada 

penelitian tersebut terlihat terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran 

                                                             
74Mifa Lailil Azizah, Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual Berbasis Inquiry 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sains Peserta Didik Kelas III MI Sugihan Kampak Trenggalek 
Tahun Ajaran 2011/2012, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2012), hal. xviii 
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Contextual Teaching & Learning terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas VIII MTsN Karangrejo tahun ajaran 2010/2011 dengan koefisien thitung 

= 4,709 dan 4,702 > ttabel = 2,000 (5%).75 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sulis Ma’rifah dengan judul “Pengaruh 

Pendekatan Kontekstual Terhadap Prestasi Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan 

Luas Permukaan dan Volume Limas Siswa Kelas VIII MTsN Aryojeding Tahun 

Ajaran 2010/2011”. Persamaanpenelitian terdahulu dan penelitian ini adalah 

sama-sama mengkaji tentang pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL). Sedangkan perbedaanya adalah pada penelitian terdahulu 

membahas tentang materi luas permukaan dan volume limas serta membahas 

prestasi belajar siswa. Pada penelitian tersebut terlihat ada pengaruh yang 

signifikan antara pendekatan kontekstual terhadap prestasi belajar matematika 

pada pokok bahasan luas permukaan dan volume limas siswa kelas VIII 

MTsN Aryojeding dengan t hitung = 3,553 yang nilai ”t” hitungnya lebih besar 

dari nilai ”t” tabel pada taraf signifikansi 1% maupun 5%. Dengan demikian 

hipotesis alternatif diterima. Sedangkan dengan menggunakan SPSS 

menghasilkan nilai Sig = 0,001 < 0,05.76 

 
 
 
 
 
 
 
 

                                                             
75Edi Triono, Pengaruh PembelajaranContextual Teaching & Learning (CTL),  . . hal. xv 
76Sulis Ma’rifah, Pengaruh Pendekatan Kontekstual Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika Pada Pokok Bahasan Luas Permukaan dan Volume Limas Siswa Kelas VIII MTsN 
Aryojeding Tahun Ajaran 2010/2011, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2011), hal. xv 
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F. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3Bagan Kerangka Berfikir Penelitian 
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